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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR), Non 
Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit 
Ratio (FDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA). pada perusahaan Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di OJK. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh melalui mengakses situs perusahaan dan Bank Indonesia. Analisis data 
menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil secara simultan yang didapat Capital 
Adequency (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating 
Margin (NOM), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan 
Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA). Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa secara 
parsial NPF, BOPO, dan FDR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
Untuk variabel CAR, dan NOM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Nilai koefisien determinasi atau pengaruh variabel independen dalam 
penelitian ini terhadap kinerja keuangan sebesar 64,39%, sedangkan sisanya 
35,61% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diukur dalam model 
regresi ini. 
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This study is a quantitative study that aims to determine how the influence of 
the Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net 
Operating Margin (NOM), Operational Costs on Operating Income (BOPO), and 
Finance to Deposit Ratio (FDR) on Financial Performance (ROA). at a Sharia 
Commercial Bank company registered with OJK. This study uses secondary data 
obtained through accessing the company's website and Bank Indonesia. Data 
analysis used panel data regression consisting of descriptive statistical analysis, 
classic assumption tests, and hypothesis testing. Simultaneous results obtained by 
Capital Adequency (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net 
Operating Margin (NOM), Operational Costs on Operating Income (BOPO), and 
Finance to Deposit Ratio (FDR) have a significant effect on Financial 
Performance (ROA) ). The panel data regression analysis showed that partially 
NPF, BOPO, and FDR had a negative effect on financial performance. For CAR 
and NOM variables, no significant effect on financial performance. The 
coefficient of determination or the influence of the independent variables in this 
study on financial performance was 64.39%, while the remaining 35.61% was 
influenced by other variables not measured in this regression model. 
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1.1 Latar Belakang 
Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya memerlukan 
kepercayaan masyarakat. Krisis ekonomi dan moneter yang melanda Indonesia 
mengakibatkan menurunnya nilai tukar rupiah yang sangat tajam terhadap dollar 
Amerika. Tingginya inflasi yang terjadi, mengakibatkan dampak yang luas 
terhadap perokonomian dan dunia perbankan. Salah satu akibatnya pernah terjadi 
krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1997, dampaknya dalam dunia perbankan 
mengakibatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan 
menurun, sehingga perbankan mengalami kesulitan dalam menghimpun dana dari 
masyarakat yang menyebabkan masyarakat takut dana yang disimpan di bank 
tidak dapat kembali. Dengan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap bank 
akibat krisis tahun 1997, maka bank diharuskan memperbaiki kinerjanya untuk 
memperoleh kembali kepercayaan masyarakat terhadap bank maupun terhadap 
sistem bank secara keseluruhan.  
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan dalam 
sistem keuangan di Indonesia. Keberadaan sektor perbankan memiliki peranan 
cukup penting, dimana dalam kehidupan masyarakat sebagian besar melibatkan 
jasa dari sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan merupakan suatu 
lembaga yang mengemban fungsi utama sebagai perantara keuangan (financial 




pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit dana) serta sebagai lembaga yang 
berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Veithzal, dkk, 2007:109). 
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas 
yang dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah kegiatan funding. 
Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari 
dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari masyakarat 
ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat 
mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan (Kasmir, 2014:25). 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan sistemnya berdasarkan 
prinsip syariah. Terdapat dua jenis yaitu Bank Umum Syariah (BUS), dan Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun prinsip syariah yang sesuai dengan 
hukum-hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 
dikeluarkan oleh Lembaga Dewan Syariah Nasional (DSN) yang berwenang 
dalam penetapan fatwa dibidang akuntansi syariah. Dalam prinsip syariah, bank 
syariah menjalankan konsep yang berbeda dengan bank konvensional pada 
umumnya yakni melarang penetapan bunga dalam semua transaksi yang 
dijalankan karena tergolong kategori riba. Dalam operasinya, bank syariah 
menggunakan sistem bagi hasil dan imbalan lainnya sesuai dengan syariah Islam. 
Kehadiran bank syariah dapat menjadi alternatif bagi umat muslim dalam 
bertransaksi sesuai syariat agama islam tanpa adanya sistem bunga yang dilarang 
oleh agama Islam. Seiring berjalannya waktu, bank syariah mengalami 




mengarahkan dana yang berasal dari masyarakat berupa simpanan dan 
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat berupa pinjaman. 
Analisis yang dilakukan berupa penilaian tingkat kesehatan bank, sesuai 
dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
Tanggal 12 April 2004 dan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, adapun penilaian kesehatan 
bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor CAMEL yaitu capital, asset, 
management, earning, dan liquidity. Melalui CAMEL dapat diketahui bagaimana 
kondisi kesehatan suatu bank. Kondisi kesehatan bank yang tidak sehat 
merupakan indikasi adanya manajemen bank yang tidak baik, serta kinerja bank 
yang tidak baik pula. Bank yang tidak selalu mendapatkan laba disetiap tahunnya 
dan bank yang tidak mampu memenuhi kewajibannya adalah salah satu contoh 
bank yang memiliki kinerja yang buruk dan apabila hal ini tidak diantisipasi maka 
bank yang kurang sehat tersebut akan mengalami kesulitan dalam menjalankan 
usahanya dan akan ditinggalkan oleh nasabah dan menyebabkan bank tersebut 
gulung tikar (Indyarwati, 2017). 
Kinerja bank yang baik diharapkan mampu meraih, meningkatkan, dan 
memelihara kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank ataupun sistem 
perbankan secara menyeluruh. Kinerja tersebut dapat dilihat melalui penyajian 
informasi yang berupa laporan keuangan kepada pihak intern dan ekstern. 
Laporan keuangan disajikan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang 
berbeda. Salah satu informasi yang penting adalah laba yang diperoleh bank pada 




pada umumnya menggunakan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE). Return On Asset (ROA) lebih mewakili dalam mengukur tingkat 
profitabilitas perbankan, sedangkan Return On Equity (ROE) hanya mengukur 
return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. 
Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian Return On Asset (ROA) daripada 
Return On Equity (ROE) karena lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan 
masyarakat. Peneliti menggunakan ROA sebagai salah satu proksi dalam 
mengukur kinerja keuangan bank. 
Tabel 1.1 
Kondisi Rasio Keuangan Pada Bank Umum Syariah 
Rasio 2013 2014 2015 2016 2017 
ROA 2,00% 0,41% 0,49% 0,63% 0,63% 
CAR 14,42% 15,74% 15,02% 15,95% 17,91% 
NPF 2,62% 4,95% 4,84% 4,42% 4,77% 
NOM 0,55% 0,52% 0,52% 0,68% 0,67% 
BOPO 78,21% 96,97% 97,01% 96,23% 94,91% 
FDR 100,32% 88,66% 88,03% 85,99% 79,65% 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada rasio ROA pada 
tahun 2014 mengalami penurunan nilai rasio sebesar 1,59% dari nilai rasio tahun 
2013. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 rasio mengalami kenaikan tetapi 
tidak mencapai nilai rasio pada tahun 2013. Pada tahun 2017 ROA pada BUS 
tidak mengalami  peningkatan ataupun penurunan, rasio ROA pada tahun 0,63% 
sama seperti tahun sebelumnya. ROA adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur 




perusahaan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA. 
Hal ini berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aset untuk 
menghasilkan keuntungan.  
Rasio CAR yang disajikan pada tabel 1.1 mengalami fluktuatif nilai rasio 
dari 2014-2017. Rasio CAR pada tahun 2015 sempat mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya, setelah itu pada tahun 2016-2017 rasio CAR kembali 
meningkat. Rasio Capital Adequacy Ratio digunakan untuk mengetahui apakah 
permodalan bank telah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank yang 
dilakukan secara efisien (Indyarwati, 2017). Pada rasio CAR angka yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada 
dibawah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmampuannya dalam 
menyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika 
rasio CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable. 
Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi kinerja perusahaan 
dikarenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut maka 
semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua kegiatan-
kegiatan yang dilakukan perusahaan. Apabila bank tersebut mempunyai modal 
yang cukup, maka bank tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien, 
dengan semakin meningkatnya tingkat solvabilitas bank, maka secara tidak 
langsung akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja bank, karena kerugian-
kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal yang dimiliki bank 
tersebut. Hasil penelitian tentang CAR terhadap ROA masih bervariasi, pada 




berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Indyarwati 
(2017) menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Rasio NPF yang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2014 
mengalami peningkatan nilai rasio, tetapi 2015-2016 malah mengalami penurunan 
nilai rasio, dan pada tahun 2017 kembali terjadi peningkatan nilai rasio tetapi 
tidak setinggi nilai rasio pada tahun 2014. Non Performing Financing (NPF) 
menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai 
NPF diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan 
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar. Non Performing Financing (NPF) 
merefleksikan besarnya risiko pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil 
NPF maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, 
sehingga akan memperbaiki tingkat ROA bank. Pada hasil penelitian Parisi (2017) 
menyatakan Non Performing Financing berpengaruh positif terhadap ROA, 
sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan NPF tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
Rasio NOM yang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2015 
memiliki nilai rasio dibawah kriteria yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 
6%, hal ini menunjukkan Bank Umum Syariah pada tahun 2013-2015 tidak dapat 




pendapatan bagi hasil. Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil 
diperoleh dari pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya 
operasional. Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan 
meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh 
bank, sehingga kinerja keuangan semakin meningkat. Dari besarnya rasio ini 
dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan 
terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar perolehan 
pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi Net Operating Margin (NOM) 
suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return on asset (ROA) perusahaan 
tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin membaik atau 
meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah NOM perusahaan maka 
mengakibatkan ROA turun sehingga kinerja bank semakin menurun atau 
memburuk. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio NOM 
adalah 3% keatas. Hasil penelitian tentang NOM terhadap ROA masih bervariasi, 
pada penelitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan NPF berpengaruh positif 
terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan 
NOM tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Rasio BOPO pada Bank Umum Syariah yang disajikan pada tabel 1.1 
pada tahun 2014-2017 memiliki nilai rasio yang melebihi 90% dan mendekati 
100%, hal ini melewati batas yang ditentukan oleh Bank Indonesia yang 




Operasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin tinggi BOPO maka semakin kecil 
ROA, yang berarti mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan 
biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat 
menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya, 
sehingga kinerja keuangan bank menurun (SE. Intern BI, 2004). Semakin kecil 
rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik. Rasio BOPO merupakan 
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Bank 
Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, 
karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank 
tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Hasil 
penelitian tentang BOPO terhadap ROA masih bervariasi, pada penelitian 
penelitian Harun (2016) menyatakan BOPO berpengaruh signifikan terhadap 
ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) dan Indyarwati 
(2017) menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Rasio FDR yang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2014 
mengalami peningkatan nilai rasio, tetapi 2015-2016 malah mengalami penurunan 
nilai rasio, dan pada tahun 2017 kembali terjadi peningkatan nilai rasio tetapi 
tidak setinggi nilai rasio pada tahun 2014. Rasio Financing to Deposit Ratio 




dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan 
untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber sejauh mana 
dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 
menunjukkan tingkat likuiditas bank. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, 
dapat digambarkan sebagai bank yang kurang likuid disbanding dengan bank yang 
mempunyai angka risiko lebih kecil. Hasil penelitian tentang FDR terhadap ROA 
masih bervariasi, pada penelitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan FDR 
berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas 
(2013) menyatakan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio CAMEL Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2014-2017” 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pernyataan tentang keadaan, fenomena, 
dan atau konsep yang memerlukan pemecahan dan solusi atau jawaban melalui 
suatu penelitian dan pemikiran mendalam dengan menggunakan ilmu 
pengetahuan dan alat-alat yang relevan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Kinerja 




2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
3. Apakah Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
4. Apakah Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia? 
5. Apakah Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
6. Apakah CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Keuangan Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan mengungkapkan hasil yang ingin dicapai 
melalui proses penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 




4. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Finance to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
6. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel CAR, NPF, NOM, 
BOPO dan FDR terhadap Kinerja Keuangan Keuangan (ROA) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfat penelitian merupakan menjelaskan kegunaan penelitian bagi 
pemerintah, perusahaan, dan ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat memberi informasi: 
1. Bagi Perusahaan 
Bagi pihak manajemen perusahaan dapat mengetahui apa saja yang 
menjadi bahan pertimbangan investor dalam melakukan investasi dari 
melihat penyebab return on assets (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan 
naik ataupun turun. 
2. Bagi Investor 
Bagi investor dapat sebagai bahan pengambilan keputusan dalam 







3. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
literatur bagi penelitian yang berhubungan dengan return on assets (ROA). 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Yang dimuat dalam bab ini yaitu: latar belakang masalah yang 
mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini. 
BAB II :  TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar dan bahan acuan dalam penelitian, ada juga penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan desain penelitian, variabel-variabel 
penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan analisis data berisikan mengenai uji 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
BAB V :  PENUTUP 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan 
Teori agensi (agency theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual 
antara dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak disebut prinsipal 
(principal) yang menyewa pihak lain disebut agen (agent) untuk melakukan 
beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang (Jensen 
dan Meckling, dalam Indyarwati, 2017). Dalam hubungan keagenan, pihak yang 
memiliki akses langsung terhadap informasi perusahaan, serta memiliki asimetris 
informasi terhadap pihak eksternal perusahaan, seperti kreditor dan investor 
adalah manajer perusahaan. Dimana informasi tersebut tidak diungkapkan pihak 
manajemen kepada eksternal perusahaan, termasuk kepada investor. 
Jensen dan Meckling dalam Indyarwati (2017) menjelaskan teori agensi 
adalah kontrak antara satu atau beberapa principal yang mendelegasikan 
wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam 
menjalankan perusahaan. Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi 
karena kamungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan prinsipal sehingga 
memicu biaya keagenan (agency cost). Dalam teori agensi menyatakan bahwa 
pihak prinsipal mendelegasikan tanggung jawab atas decision making kepada 
agent. Namun hubungan dalam prinsipal dan agen perusahaan perbankan tidak 




sehingga akan mengakibatkan masalah dalam keagenan akan menjadi kompleks. 
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Indyarwati (2017) hubungan 
prinsipal dan agen untuk memikirkan bagaimana akuntansi tersebut dapat 
digunakan untuk sarana dalam memaksimalkan kepentingannya. 
Menurut Samuelson (2011) dalam Nugraha (2015) menyatakan asimetris 
informasi antara manajer dan pemilik perusahaan dapat disebabkan oleh dua 
faktor, yaitu: 
a. Adverse Selection 
Adverse selection mengungkapkan adanya perbedaan informasi yang 
dimiliki pihak principle dengan pihak agent. Perbedaan informasi yang 
dimiliki dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak yang memiliki 
informasi lebih sedikit.Misalnya agent memanipulasi atau menyembunyikan 
informasi keadaan perusahaan kepada principle. Akibatnya principle merasa 
tidak yakin dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya jika 
dibandingkan antara informasi yang diberikan agent dengan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya.Hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi 
principle dan perusahaan. 
b. Moral Hazard 
Moral hazard mengungkapkan adanya bentuk penyelewengan yang 
dilakukan oleh agent yang tidak sesuai dengan perjanjian atau kontrak yang 
disepakati antara principle dan agent. Hal ini bisa disebabkan karena adanya 




dapat melakukan manipulasi atau tindakan yang tidak sesuai dengan norma. 
Moral hazard biasanya dilakukan demi keuntungan pribadi bagi agent. 
2.1.2 Perbankan Syariah 
Sistem perbankan Indonesia dibedakan berdasarkan fungsinya yang 
terdiri dari Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank 
Umum, berdasarkan peraturan perundangan, dapat menghimpun dana dari 
masyarakat secara langsung dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito 
berjangka, lalu menyalurkan kepada masyarakat terutama dalam bentuk kredit 
atau bentuk-bentuk lainnya. Berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No 792 Tahun 
1990, pengertian bank adalah: “Bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di 
bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada 
masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan”. 
Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998, tentang perubahan 
atas UU No. 7 Tahun 1992, yakni bahwa Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit\ atau bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat dan Bank Syariah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Menurut Gumilan, (2013), Bank Syariah adalah bank yang tata cara 
beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalah secara Islam, yakni dengan 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadits, di dalam 




praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah, bentuk-bentuk usaha 
yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh Rasulullah atau bentuk-
bentuk usaha baru sebagai hasil ijtihad para ulama atau cendekiawan muslim yang 
tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
Menurut Purwaatmadja dalam Maskurun, (2015), bank syariah adalah 
bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata 
cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu 
unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang 
mengandung unsur riba. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan bank syariah adalah badan usaha yang fungsinya sebagai 
penghimpun dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada masyarakat, Bank 
syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam, 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadist. 
Dengan mengacu kepada Al-Quran dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan 
dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan segala hal 
yang bertentangan dengan syariat Islam. 
Dalam UU. No. 21 Tahun 2008 pasal 3, disebutkan bahwa perbankan 
syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Bank 
Syariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengan bank konvensional, adapun ciri-ciri 




a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian 
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan 
dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar-menawar dakam batas 
wajar. 
b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan pembayaran 
selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa hutang 
meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 
c. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak 
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang 
ditetapkan dimuka. 
d. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh 
penyimpan dianggap sebagai titipan sedangkan bagi bank dianggap sebagai 
titipan yang diamanatkan. 
e. Dewan Pengawas Syariah bertugas untuk mengawasi operasionalisasi bank 
dari sudut syariahnya. 
f. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak pemilik 
modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai fungsi 
khusus yaitu amanah 
Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: (I) 
Produk Penyaluran Dana, (II) Produk Penghimpunan Dana, dan (III) Produk yang 





2.1.3 Rasio Camel 
Rasio CAMEL adalah rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau 
perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain yang terdapat 
dalam laporan keuangan suatu lembaga keuangan. Dengan analisis rasio dapat 
diperoleh gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu lembaga 
keuangan pada tahun berjalan. CAMEL sendiri merupakan singkatan dari capital, 
assets, management, earning dan liquidity. 
Dalam mengukur tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia mengeluarkan 
peraturan No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum dan 
Peraturan Bank Indonesia menggunakan rasio CAMEL. Rasio CAMEL terdiri 
dari Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity. 
a. Rasio Capital adalah penilaian berdasarkan kepada permodalan yang 
dimiliki oleh salah satu bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode 
CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu dengan cara membandingkan model 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
b. Rasio Asset Quality adalah penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang 
dimiliki bank. Penilaian terhadap faktor kualitas aset meliputi penilaian 
dengan membandingkan antara aktiva produktif yang diklarifikasikan 
dengan aktiva produktif. Kemudian perbandingan penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap aktiva produktif diklarifikasikan. Rasio tersebut 





c. Rasio Management menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai 
target. Manajemen bank dapat diklarifikasikan sehat apabila sekurang-
kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut. Bank Indonesia 
telah menyusun pertanyaan untuk menilai kemampuan manajemen yang 
terdiri dari manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen 
rentabilitas, dan manajemen likuiditas. 
d. Rasio Earning adalah penilaian terhadap rasio rentabilitas meliputi penilaian 
terhadap beberapa faktor antara lain, kemampuannya dalam menghasilkan 
laba, kemampuan laba mendukung ekspansi dan menutupi risiko, serta 
tingkat efesiensi. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara 
rentabilitas yang terus meningkat. Metode penilainnya dapat dilakukan 
dengan perbandingan laba dengan total aset (ROA) dan perbandingan Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO). 
e. Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank. 
Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap beberapa 
komponen yaitu dalam kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, 
kebijakan dalam pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber pendanaan, 
serta stabilitas pendanaan. 
2.1.4 Kinerja Keuangan 
Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu yang 




(Nogi 2003:45, dalam Alfian, 2017). Untuk menilai apakah tujuan yang telah 
ditetapkan sudah dicapai, tidaklah mudah dilakukan karena menyangkut aspek-
aspek manajemen yang harus dipertimbangkan. Salah satu cara untuk mengetahui 
apakah suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuannya adalah dengan 
mengetahui dari kinerja perusahaan tersebut. Apakah kinerjanya sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan peraturan perusahaan atau 
belum. 
Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil pada pelaksanaan tugas tertentu, 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu organisasi. Kinerja 
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 
perusahaan (Fahmi, 2014:105). Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban 
untuk mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumberdaya 
yang perlu dipertanggungjawabkankan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari 
laporan keuangan sering dijadikan dasar untuk penialaian kinerja perusahaan. 
Salah satu jenis laporan keuangan yang mengukur keberhasilan operasi 
perusahaan untuk suatu periode tertentu adalah laporan laba rugi. 
Pada dasarnya tujuan dari pengukuran kinerja perbankan syariah tidaklah 
jauh berbeda dengan kinerja perusahaan pada umumnya. Pengukuran kinerja 
perusahaan dilakukan untuk melakukan perbaikan dan pengendalian atas kegiatan 
operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Penilaian kinerja 
bank sangat penting untuk setiap stakeholders bank yaitu manajemen bank, 




Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat 
profitabilitasya yang tinggi dan mampu membagikan deviden dengan baik serta 
prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi ketentuan 
prudential banking regulation dengan baik, maka ada kemungkinan nilai 
sahamnya dan jumlah dana pihak ketiga akan naik. Kenaikan nilai saham dan 
jumlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan 
masyarakat kepada bank yang bersangkutan. 
Dalam hal ini, ukuran kinerja perbankan yang tepat adalah dengan 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba setiap periodenya. Menurut 
Indyarwati (2017), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perusahaan periode tertentu dikurangi dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Dalam pengukuran profitabilitas 
pada perbankan dapat dilihat dengan berbagai macam rasio, seperti Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) (Dendawijaya, 
dalam Indyarwati, 2017). Sedangkan Bank Indonesia lebih mementingkan 
perhitungan dengan menggunakan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia 
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang 
dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. 
Bank Indonesia sendiri mengutamakan untuk mengukur nilai 
profitabilitas suatu bank menggunakan rasio ROA yang diukur dari aset yang 
dananya berasal dari sebagian besar dana dari masyarakat. Bank indonesia 
menetapkan standar ROA yang ideal adalah >1,5%. Semakin besar ROA maka 




penggunaan aset didalam bank. Profitabilitas pada bank syariah dibagi antara para 
penyandang dana antara lain nasabah investasi, para penabung dan pemegang 






2.1.5 Capital Adequency Ratio (CAR) 
Rasio Capital Adequace Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didalam 
kegiatan pembiayaan dan perdagangan surat-surat berharga. Bank yang memiliki 
kecukupan modal yang tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menyalurkan pembiayaan atau pendanaan (Bachri et al., dalam Langka, 2017). 
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No 9/13/PBI/2007, nilai batas minimum 
CAR yang baik adalah 8 persen. Jika nilai CAR suatu perusahaan berada dibawah 
8 persen maka perusahaan tersebut tidak sehat. 
Menurut Indyarwati (2017) rasio Capital Adequacy Ratio digunakan 
untuk mengetahui apakah permodalan bank telah mencukupi dalam mendukung 
kegiatan bank yang dilakukan secara efisien. Pada rasio CAR angka yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada 
dibawah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmapuannya dalam 
menyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika 
     
                  





rasio CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable. 
Apabila bank tersebut mempunyai modal yang cukup, maka bank tersebut dapat 
menjalankan operasinya dengan efisien. Dengan semakin meningkatnya tingkat 
solvabilitas bank, maka secara tidak langsung akan berpengaruh pada 
meningkatnya kinerja bank, karena kerugian-kerugian yang ditanggung bank 
dapat diserap oleh modal yang dimiliki bank tersebut. CAR dapat dihitung dengan 




2.1.6 Non Performing Financing Ratio (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah yang analog dengan 
Non Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan 
yang bekaitan dengan risiko pembiayaan. Non Performing Financing (NPF) 
menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai 
NPF diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan 
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar. Pembiayaan yang dimaksud dalam 
hal ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk 
pembiayaan kepada bank lain. 
     
     
                                  




Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan kredit bermasalah 
dengan total kredit.NPL digunakan untuk bank konvensional sedangkan untuk 
perbankan syariah menggunakan Non Performing Financing (NPF). Non 
Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non Performing Loan (NPL) 
adalah tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank 
dengan kata lain NPF merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut. 
NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total 
pembiayaan. Semakin rendah NPF maka bank tersebut mengalami keuntungan 
yang semakin tinggi, sebaliknya jika NPF semakin tinggi maka bank tersebut 
semakin mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit 
macet. Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko 
pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula 
resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki 
tingkat ROA bank, sehingga akan mempengaruhi dari kinerja perusahaan 
tersebut.. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 




2.1.7 Net Operating Margin (NOM) 
Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil diperoleh dari 
     
                           
                




pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya operasional. 
Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan meningkatkan 
pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga 
kinerja keuangan semakin meningkat.  
Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio untuk menggambarkan 
Pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata–rata aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba (Dewi, 2017). Ketentuan pada Surat Edaran 
Bank Indonesia No.9/24/DPbs tahun 2007 menyebutkan bahwa suatu bank 
syariah yang memiliki nilai NOM lebih dari 3%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
bank syariah tersebut memiliki penilaian rentabilitas yang tinggi. Sehingga dapat 
mengantisipasi potensi resiko kerugian serta dapat meningkatkan laba. 
Dari besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam 
memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk 
melihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi 
Net Operating Margin (NOM) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return 
on asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut 
semakin membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah NOM 
perusahaan maka mengakibatkan ROA turun sehingga kinerja bank semakin 
menurun atau memburuk. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 
rasio NOM adalah 3% keatas. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net 
Operating Margin (NOM) adalah sebagai berikut (Dewi, 2017): 
 
 
     
                 
                          





2.1.8 Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio 
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 
tinggi BOPO maka semakin kecil ROA, yang berarti mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan 
pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank 
kurang efisien dalam mengelola usahanya, sehingga kinerja keuangan bank 
menurun (SE. Intern BI, 2004). Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan 
bank semakin baik.  
Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 
BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga 
mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien 
dalam menjalankan operasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net 





      
                      
                           




2.1.9 Finance to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana 
dana pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari 
dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 
bank. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank 
yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih 
kecil. Rumus yang digunakan untuk menghitung Financing to Deposit Ratio 




2.1.10 Laporan Keuangan Menurut Islam 
Dalam islam kita harus melaporkan sesuatu harus jujur dan dengan 
keadaan sebenarnya, sebagaimana dalam al-quran dalam surat al-baqarah ayat 282 
yang menjelaskan sebagai berikut: 
َُُْٛكْى َكب ْنَْٛكتُْت ثَ َٔ ًًّّٗ فَبْكتُجُُِٕ ۚ  ٰٗ أََجٍم ُيَس ٍ إِنَ ْٚ ُْتُْى ثَِذ ٍَ آَيُُٕا إَِرا تََذاَٚ ََل َٚب أََُّٚٓب انَِّزٚ َٔ تٌِت ثِبْنَعْذِل ۚ 
ُ ۚ فَْهَْٛكتُْت  ُّ َّللاَّ ًَ ب َعهَّ ًَ ٌْ َْٚكتَُت َك ََل َْٚجَخْس َٚأَْة َكبتٌِت أَ َٔ  ُ َ َسثَّّ ْنَٛتَِّك َّللاَّ َٔ ِّ اْنَحكُّ  ْٛ هِِم انَِّز٘ َعهَ ًْ ْنُٛ َٔ
 ًْ َٕ فَْهُٛ مَّ ُْ ًِ ُٚ ٌْ ْٔ ََل َْٚستَِطُٛع أَ ْٔ َضِعٛفًّب أَ ِّ اْنَحكُّ َسفًِّٛٓب أَ ْٛ ٌَ انَِّز٘ َعهَ ٌْ َكب ِ ْٛئًّب ۚ فَئ ُُّْ َش ُ ِي نُِّّٛ َٔ هِْم 
 ِٓ ُِٓذٔا َش اْستَْش َٔ ٌَ ثِبْنَعْذِل ۚ  ْٕ ٍْ تَْشَض ًَّ ٌِ ِي اْيَشأَتَب َٔ ٍِ فََشُجٌم  ْٛ َب َسُجهَ ٌْ نَْى َُٚكٕ ِ ٍْ ِسَجبنُِكْى ۖ فَئ ٍِ ِي ْٚ َٛذ
ََٓذاُء إَِرا َيب ُدُعٕا ََل َٚأَْة انشُّ َٔ  ۚ ٰٖ ب اْْلُْخَش ًَ َش إِْحَذاُْ ب فَتَُزكِّ ًَ ٌْ تَِضمَّ إِْحَذاُْ ََٓذاِء أَ ٍَ انشُّ ََل  ِۚي َٔ  
     
          
                 




ٌْ تَكْ  ٰٗ أََلَّ تَْسأَُيٕا أَ َ أَْد َٔ َٓبَدِح  ُو نِهشَّ َٕ أَْل َٔ  ِ نُِكْى أَْلَسطُ ِعَُْذ َّللاَّ
ِّ ۚ َرٰ ٰٗ أََجِه ا إِنَ ْٔ َكجِٛشًّ ا أَ  تُجُُِٕ َصِغٛشًّ
ُْٛكْى ُجَُبٌح أََلَّ تَْكتُجَُْٕ  َْٛس َعهَ َُُْٛكْى فَهَ ََٓب ثَ ٌَ تَِجبَسحًّ َحبِضَشحًّ تُِذُٚشٔ ٌْ تَُكٕ ُِٓذٔا ب ۗ تَْشتَبثُٕا ۖ إَِلَّ أَ أَْش َٔ
ۖ َ اتَّمُٕا َّللاَّ َٔ ُ فُُسٌٕق ثُِكْى ۗ  ٌْ تَْفَعهُٕا فَئََِّّ إِ َٔ ٌِٓٛذ ۚ  ََل َش َٔ ََل َُٚضبسَّ َكبتٌِت  َٔ ُ ۗ إَِرا تَجَبَْٚعتُْى ۚ  ُكُى َّللاَّ ًُ َُٚعهِّ َٔ  
ٍء َعهِٛىٌ  ْٙ ُ ثُِكمِّ َش َّللاَّ َٔ  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang 
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.Dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” 
 
Adapun ayat dalam al-quran yang berhubungan dengan seorang akuntan, 
yaitu surat an-nisa ayat 58 sebagai berikut: 
َ َٚأُْيُشُكْى أَ  ٌَّ َّللاَّ ٕا إِ ًُ ٌْ تَْحُك ٍَ انَُّبِس أَ ْٛ تُْى ثَ ًْ إَِرا َحَك َٔ ْهَِٓب  ٰٗ أَ َبِت إِنَ ٔا اْْلََيب ٌْ تَُؤدُّ




“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
 
Walau tidak secara spesifik menjelaskan tentang akuntansi, tapi ayat ini 
dapat dijadikan landasan seorang akuntan dalam bekerja, yaitu mencatat suatu 
transaksi sesuai dengan posisinya. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 



























penelitian ini adalah hipotesis assosiatif. Hipotesis assosiatif adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah assosiatif, yaitu menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih. 
1. Hubungan Capital Adequency Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) 
Rasio Capital Adequacy Ratio digunakan untuk mengetahui apakah 
permodalan bank telah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank yang 
dilakukan secara efisien (Indyarwati, 2017). Pada rasio CAR angka yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada 
dibawah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmampuannya dalam 
menyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika 
rasio CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable. 
Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi kinerja perusahaan 
dikarenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut maka 
semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua kegiatan-
kegiatan yang dilakukan perusahaan. Apabila bank tersebut mempunyai modal 
yang cukup, maka bank tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien, 
dengan semakin meningkatnya tingkat solvabilitas bank, maka secara tidak 
langsung akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja bank, karena kerugian-
kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal yang dimiliki bank 
tersebut. Hasil penelitian tentang CAR terhadap ROA masih bervariasi, pada 




berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Indyarwati 
(2017) menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis pertama adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Capital Adequency Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
2. Hubungan Non Performing Financing Ratio (NPF) Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang 
baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai NPF diatas 5 persen maka dapat 
dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk 
kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah 
semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah pun 
semakin besar. Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko 
pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula 
resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki 
tingkat ROA bank. Pada hasil penelitian Parisi (2017) menyatakan Non 
Performing Financing berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil 





Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis kedua adalah 
sebagai berikut: 
H2 : Non Performing Financing Ratio (NPF)) Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
3. Hubungan Net Operating Margin (NOM) Terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) 
Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil diperoleh dari 
pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya operasional. 
Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan meningkatkan 
pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga 
kinerja keuangan semakin meningkat. Dari besarnya rasio ini dapat dilihat 
bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva 
yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi 
hasil. Sehingga semakin tinggi Net Operating Margin (NOM) suatu perusahaan, 
maka semakin tinggi pula return on asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti 
kinerja keuangan tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah NOM perusahaan maka mengakibatkan ROA turun 
sehingga kinerja bank semakin menurun atau memburuk. Standar yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia untuk rasio NOM adalah 6% keatas. Hasil penelitian tentang 




menyatakan NPF berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil 
penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan NOM tidak berpengaruh terhadap 
ROA. 
Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis ketiga adalah 
sebagai berikut: 
H3 : Net Operating Margin (NOM) Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
4. Hubungan Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio 
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 
tinggi BOPO maka semakin kecil ROA, yang berarti mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan 
pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank 
kurang efisien dalam mengelola usahanya, sehingga kinerja keuangan bank 
menurun (SE. Intern BI, 2004). Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan 
bank semakin baik. Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka 




90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak 
efisien dalam menjalankan operasinya. Hasil penelitian tentang BOPO terhadap 
ROA masih bervariasi, pada penelitian Harun (2016) menyatakan BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian 
Tristiningtyas (2013) dan Indyarwati (2017) menyatakan BOPO berpengaruh 
negatif terhadap ROA. 
Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis empat adalah 
sebagai berikut: 
H4 : BOPO Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
5. Hubungan Finance to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana 
dana pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari 
dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 
bank. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank 
yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih 
kecil. Hasil penelitian tentang FDR terhadap ROA masih bervariasi, pada 
penelitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan FDR berpengaruh negatif 
terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan 




Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis empat adalah 
sebagai berikut: 
H5 : Finance to Deposit Ratio (FDR) Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
6. Pengaruh CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR Terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) 
Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan dikarenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut 
maka semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan. 
Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko 
pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula 
resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki 
tingkat ROA bank. 
Besarnya rasio NOM dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam 
memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk 
melihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi 
Net Operating Margin (NOM) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return 
on asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut 




Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik. 
Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 
90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka 
bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. 
Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas bank. 
Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank yang 
kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih kecil. 
H6 : CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR Berpengaruh Secara Simultan 






Pada bab ini akan dibahas mengenai desain penelitian, populasi dan 
sampel penelitian yang menjelaskan siapa saja yang dijadikan sampel untuk 
keperluan penelitian, jenis dan sumber data apakah menggunakan data primer 
ataupun sekunder, kemudian dilanjutkan dengan metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan operasional variabel yang mendeskripsikan variabel-
variabel secara operasional sampai dengan cara pengukurannya, dan terakhir 
analisis data. 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini meneliti pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR), Non 
Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah. Penelitian 
ini berjenis kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism yang di gunakan untuk meneliti pada populasi untuk sampel tertentu 
(Sugiyono, 2012:7). Tujuan dari penelitian ini adalah pengujian hipotesis, dimana 
pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu atau 
menemukan perbedaan antar kelompok (indepedensi) dua atau lebih dari faktor 





3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan 
diteliti (Martono, 2011:74). Adapun populasi dari penelitian ini adalah Bank 
Umum Syariah, jumlah populasi Bank Umum Syariah pada periode 2017 yaitu 13 
Bank Syariah dan yang terpilih menjadi sampel adalah 11 perusahaan. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 
dapat mewakili populasi. Adapun prosedur penyampelan pada penelitian ini 
adalah dengan teknik sampling. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangkan tertentu (Martono, 2011:79). Teknik ini 
digunakan agar mendapatkan sampel sesuai dengan tujuan penelitian, dimana 
sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriterianya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 
2. Bank Umum Syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan keuangan 
pada periode penelitian 2014-2017 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan 

















Bank Umum Syariah yang secara rutin 
mempublikasikan laporan keuangan pada 
periode penelitian 2014-2017 
 11 
3 
Bank Umum Syariah yang memiliki 
kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 
variabel penelitian ini 
 11 
 
Jumlah Bank Umum Syariah pada periode 
2014-2017 
 11 
Sumber: Data Olahan 
Tabel 3.2 
Daftar Perusahaan Sampel 
No Nama Bank 
1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank BNI Syariah 
3 Bank BRI Syariah 
4 Bank BCA Syariah 
5 Bank Syariah Muamalat Indonesia 
6 Bank Syariah Mega  
7 Bank Tabungan Pensiun Negara Syariah 
8 Bank Victoria Syariah 
9 Maybank Indonesia Syariah 
10 Bank Panin Syariah 
11 Bank Syariah Bukopin  
Sumber: OJK 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
yang bersumber dari dokumentasi perusahaan. Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan tidak perlu dicari sendiri oleh 




laporan tahunan 2014–2017. Data tersebut dapat diperoleh dengan mengakses 
situs www.ojk.go.id, www.bi.go.id, dan situs resmi dari website bank syariah 
terkait sebagai sumber pengambilan data. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan 
dokumenter, yaitu penggunaan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang 
sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara penelusuran dan pencatatan infomasi 
yang diperlukan pada data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Metode 
dokumenter ini dilakukan dengan cara mengumpulkan annual repot, laporan 
keuangan dan data lain yang diperlukan. Data pendukung pada penelitian ini 
adalah metode studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat 
pembahasan berkaitan dengan penelitian ini. Data diperoleh dari www.bi.go.id 
dan www.ojk.go.id yang berupa laporan tahunan (annual report), laporan 
keuangan dan data lainnya yang diperlukan.  
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel pada penelitian ini terdapat 6 (lima) variabel, yang terdiri dari 5 
(empat) variabel independen, 1 (satu) variabel dependen. Adapun masing-masing 
variabelnya, yaitu variabel independen terdiri atas Capital Adequency Ratio 
(CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), 
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit 




Berikut diuraikan definisi dari masing-masing variabel yang digunakan 
dengan operasional dan cara pengukurannya. 
1. Return on Assets (ROA) 
Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasinya telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 
tujuannya adalah dengan mengetahui dari kinerja perusahaan tersebut. Apakah 
kinerjanya sudah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan peraturan 
perusahaan atau belum. Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil pada pelaksanaan 
tugas tertentu, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu 
organisasi.Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan (Fahmi, 2014:105). 
Dalam hal ini, ukuran kinerja perbankan yang tepat adalah dengan 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba setiap periodenya. Menurut 
Indyarwati (2017), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perusahaan periode tertentu dikurangi dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Dalam pengukuran profitabilitas 
pada perbankan dapat dilihat dengan berbagai macam rasio, seperti Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) (Dendawijaya, 
dalam Indyarwati, 2017). Sedangkan Bank Indonesia lebih mementingkan 
perhitungan dengan menggunakan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia 




dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. ROA dapat 
dihitung dengan rumus (Indyarwati, 2017): 
 
 
2. Capital Adequency Ratio (CAR) 
Rasio Capital Adequace Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didalam 
kegiatan pembiayaan dan perdagangan surat-surat berharga. Bank yang memiliki 
kecukupan modal yang tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menyalurkan pembiayaan atau pendanaan (Bachri et al., dalam Langka, 2017). 
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No 9/13/PBI/2007, nilai batas minimum 
CAR yang baik adalah 8 persen. Jika nilai CAR suatu perusahaan berada dibawah 




3. Non Performing Financing Ratio (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah yang analog dengan 
Non Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan 
yang bekaitan dengan risiko pembiayaan. Non Performing Financing (NPF) 
     
                  
          
 
     
     
                                  




menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai 
NPF diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan 
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar. Menurut Surat Edaran Bank 




4. Net Operating Margin (NOM)  
Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio untuk menggambarkan 
Pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata–rata aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba (Rivai dan Arifin, 2010). Ketentuan pada 
Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbs tahun 2007 menyebutkan bahwa 
suatu bank syariah yang memiliki nilai NOM lebih dari 3%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut memiliki penilaian rentabilitas 
yang tinggi. Sehingga dapat mengantisipasi potensi resiko kerugian serta dapat 
meningkatkan laba. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Operating 
Margin (NOM) adalah sebagai berikut (Dewi, 2017): 
 
     
                          
                






5. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 
BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga 
mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien 
dalam menjalankan operasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung BOPO 
adalah sebagai berikut (Dewi, 2017): 
 
 
6. Finance to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana 
dana pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari 
dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 
bank. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank 
yang kurang likuid disbanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih 
kecil. Rumus yang digunakan untuk menghitung Financing to Deposit Ratio 
(FDR) adalah sebagai berikut (Langka, 2017): 
     
                 
                          
       
      
                      
                           






3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
pengolah data statistik yang dikenal dengan Eviews 9. Metode-metode yang 
digunakan yaitu: 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2013;19) analisa statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, 
rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi 
untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 
estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
 
     
                
                      




3.6.2.1 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013;160) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Menurut Gujarati (2013) uji normalitas residual metode 
Ordinary Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang 
dikembangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang 
merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least 
Square). Uji ini dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut: 
a) Bila probabilitas > 0.05 maka signifikan, H0 diterima 
b) Bila probabilitas < 0.05 maka tidak signifikan, H0 ditolak 
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013;139) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Menurut Winarno (2015) pengujian ini dilakukan 
dengan uji Glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan 
absolute residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai 
observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Uji 
Glejser digunakan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 





3.6.2.3 Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2013:105) uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Menurut Gujarati (2013) jika koefisien korelasi antarvariabel 
bebas > 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah 
multikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model bebas dari 
multikolinearitas. 
3.6.2.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013;110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 
dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Menurut Gujarati 
(2013) salah satu uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
adalah uji Breusch Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila 
nilai probabilitas > α = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya nilai 
probabilitas < α = 5% berarti terjadi autokorelasi. 
3.6.3 Pemilihan Model Data Panel 
3.6.3.1 Model Data Panel 
Terdapat tiga pendekatan dalam proses mengestimasi regresi data panel 
yang dapat digunakan yaitu pooling Least Square (model Common Effect), model 




a. Common Effect 
Estmasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) 
merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. 
Hal karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross 
section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat 
digunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dalam mengestimasi data 
panel. 
Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu 
maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama 
dalam berbagai kurun waktu, dengan mengkombinasikan data time series 
dan data cross section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, 
maka model persamaan regresinya adalah: 
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 
b. Fixed Effect 
Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disbut 
dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik 
mengestimaasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect  ini 
didasarkan adanya perbedaan intersep antar perusahaan maupun intersepnya 
sama antar waktu. Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa 
koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model 




Least Square Dummy Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary Least 
Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep diasumsikan 
berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat berguna dalam 
menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect dengan 
Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut: 
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + eit 
c. Random Effect 
Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat 
kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi 
parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan 
pendekatan estimasi Random Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini 
menggunakan variabel gangguan (error terms). Variabel gangguan ini 
mungkin akan menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. penulisan 
konstan dalam model Random Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random 
sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + μi 
3.6.3.2 Pemilihan Model 
Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana 
yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang 
dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman 




a. F Test (Chow Test) 
Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan 
metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
H0 : Metode Common Effect 
H1 : Metode Fixed Effet 
Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau probability (p-
value) F Test < a =5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode 
yang digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section 
Chi Square   a =5%, atau probability (p-value) F Test   a =5% maka H0 
diterima atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 
common effect. 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random 
Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
H0 : Metode random effect 
H1 : Metode fixed effect 
Jika nilai p-value cross section random < a=5% maka H0 ditolak atau 
metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai p-value 
cross section random   a=5% maka H0 diterima atau metode yang 





c. Uji LM Test 
Uji LM digunakan untuk memilih model random effect  atau model 
common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada 
distribusi chi squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel 
independen. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Metode Common Effect 
H1 : Metode Random Effect 
Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita 
menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel 
adalah random effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chi-
squares sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis nol.  Artinya 
Estimasi yang digunakan untuk regresi data panel metode common effect. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3.6.4.1 Analisis Regresi Data Panel 
 Data panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data silang 
(cross-section) dengan data runtut waktu (time series). Nama lain dari data panel 
adalah pool data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data, 




umum dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope 
koefisien yang berbeda pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh 
karena itu, didalam mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi 
yang kita buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya 
(Winarno, 2015). Persamaan regresi data panel sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Yit   = Return on Assets (ROA) 
X1it   = Capital Adequency Ratio (CAR) 
X2it   = Non Performing Financing Ratio (NPF) 
X3it   = Net Operating Margin (NOM) 
X4it   = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
X5it   = Finance to Deposit Ratio (FDR) 
α   = Konstanta 
e   = Eror atau Variabel gangguan 
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi 
 
3.6.4.2 Uji Parsial (t Test) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kaidah keputusan statistik uji t: 
a. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05  maka H0 ditolak 
berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. 




b. Jika thitung < ttabel  atau nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka H0 
diterima berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan (α) untuk pengujian 
hipotesis adalah 95% atau (α)=0,05 
3.6.4.3 Uji Simultan (F Test) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Uji 
F dapat diketahui dengan membandingkan signifikasi dari hasil perhitungan 
dengan angka 0,05. Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara 
simultan variabel bebas mampu berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya 
apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka secara serempak variabel bebas 
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Menurut Ghozali (2013;97) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dbutuhkan untuk 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequency 
(CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), 
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit 
Ratio (FDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. CAR berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya 
kecukupan modal yang dimiliki perusahaan tersebut tidak mempengaruhi 
kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA. 
2. NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio NPF dapat 
menjadi faktor mempengaruhi kinerja keuangan yang di ukur dengan 
ROA. 
3. NOM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 
Hasil ini menjelaskan bahwa besar atau kecilnya nilai NOM tidak dapat 
mempengaruhi pihak manajemen mendapatkan ROA yang baik. 
4. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti 




bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik. 
5. FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio FDR dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yang di ukur dengan 
ROA. 
6. Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), 
Net Operating Margin (NOM), Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
7. Hasil koefisien determinasi menjelaskan persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen sebesar 64,39% terhadap variabel Kinerja Keuangan 
(ROA), sedangkan sisanya, 35,61% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diukur dalam model regresi ini. 
5.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi 
keterbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal yaitu: 
1. Perlu mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam 
penelitian. Perlu penambahan variabel yang mungkin berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan agar nilai koefisien determinasi dapat 
meningkat sehingga dapat diketahui variabel-variabel apa saja yang 
mempengaruhi kinerja keuangan, dan hasil penelitian ini bisa dijadikan 
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Sample: 1 44      
       
        ROA CAR NPF NOM BOPO FDR 
       
        Mean  0.002841  0.215438  0.095436  0.459687  1.070963  4.701871 
 Maximum  0.031262  0.758321  0.334899  1.668802  3.529809  39.07781 
 Minimum -0.024292  0.115117  0.000000  0.167787  0.349575  0.045100 
 Std. Dev.  0.011641  0.119919  0.093252  0.319417  0.527804  7.586657 
       






















Std. Dev.   0.006922
Skewness   0.060030








 CAR NPF NOM BOPO FDR 
      
      CAR  1.000000 -0.416858 -0.187807  0.322361 -0.176700 
NPF -0.416858  1.000000  0.085692 -0.341160  0.059046 
NOM -0.187807  0.085692  1.000000 -0.120463 -0.124996 
BOPO  0.322361 -0.341160 -0.120463  1.000000 -0.012457 







Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.319899     Prob. F(5,38) 0.8979 
Obs*R-squared 1.777241     Prob. Chi-Square(5) 0.8790 
Scaled explained SS 1.666261     Prob. Chi-Square(5) 0.8931 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 44    
Included observations: 44   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.004364 0.002887 1.511532 0.1389 
CAR 0.000516 0.006691 0.077055 0.9390 
NPF 0.006803 0.008397 0.810184 0.4229 
NOM 0.001386 0.002236 0.620028 0.5389 
BOPO -0.000413 0.001428 -0.288910 0.7742 
FDR 1.18E-06 9.39E-05 0.012580 0.9900 
     
     R-squared 0.040392    Mean dependent var 0.005325 
Adjusted R-squared -0.085872    S.D. dependent var 0.004348 
S.E. of regression 0.004530    Akaike info criterion -7.829915 
Sum squared resid 0.000780    Schwarz criterion -7.586616 
Log likelihood 178.2581    Hannan-Quinn criter. -7.739688 
F-statistic 0.319899    Durbin-Watson stat 1.645467 
Prob(F-statistic) 0.897908    
     

















Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.352007     Prob. F(2,36) 0.7057 
Obs*R-squared 0.843958     Prob. Chi-Square(2) 0.6557 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Sample: 1 44    
Included observations: 44   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000311 0.004866 -0.063944 0.9494 
CAR -0.002349 0.011428 -0.205541 0.8383 
NPF 0.000338 0.014752 0.022913 0.9818 
NOM 0.000342 0.003733 0.091579 0.9275 
BOPO 0.000760 0.002567 0.296117 0.7688 
FDR -4.05E-05 0.000163 -0.248295 0.8053 
RESID(-1) -0.143997 0.182799 -0.787734 0.4360 
RESID(-2) -0.079279 0.185156 -0.428172 0.6711 
     
     R-squared 0.019181    Mean dependent var -5.31E-19 
Adjusted R-squared -0.171534    S.D. dependent var 0.006922 
S.E. of regression 0.007492    Akaike info criterion -6.786961 
Sum squared resid 0.002021    Schwarz criterion -6.462563 
Log likelihood 157.3131    Hannan-Quinn criter. -6.666659 
F-statistic 0.100574    Durbin-Watson stat 2.000133 
Prob(F-statistic) 0.997969    
     













HASIL PEMILIHAN MODEL COMMON 
 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.026998 0.004692 5.754060 0.0000 
CAR 0.003542 0.010874 0.325743 0.7464 
NPF -0.072616 0.013648 -5.320665 0.0000 
NOM -0.003389 0.003634 -0.932608 0.3569 
BOPO -0.012473 0.002322 -5.372538 0.0000 
FDR -0.000654 0.000153 -4.287294 0.0001 
     
     R-squared 0.646451     Mean dependent var 0.002841 
Adjusted R-squared 0.599932     S.D. dependent var 0.011641 
S.E. of regression 0.007363     Akaike info criterion -6.858503 
Sum squared resid 0.002060     Schwarz criterion -6.615204 
Log likelihood 156.8871     Hannan-Quinn criter. -6.768276 
F-statistic 13.89633     Durbin-Watson stat 1.833053 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     


















HASIL PEMILIHAN MODEL FIXED 
 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.030987 0.007252 4.272736 0.0002 
CAR -0.003888 0.018780 -0.207020 0.8375 
NPF -0.058226 0.016222 -3.589310 0.0012 
NOM -0.004845 0.006242 -0.776146 0.4442 
BOPO -0.017347 0.002744 -6.320533 0.0000 
FDR -0.000202 0.000374 -0.539119 0.5941 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.806445    Mean dependent var 0.002841 
Adjusted R-squared 0.702755    S.D. dependent var 0.011641 
S.E. of regression 0.006347    Akaike info criterion -7.006416 
Sum squared resid 0.001128    Schwarz criterion -6.357620 
Log likelihood 170.1412    Hannan-Quinn criter. -6.765811 
F-statistic 7.777444    Durbin-Watson stat 2.475978 
Prob(F-statistic) 0.000002    
     



















Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     Cross-section F 2.314493 (10,28) 0.0392 
Cross-section Chi-square 26.508191 10 0.0031 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.026998 0.004692 5.754060 0.0000 
CAR 0.003542 0.010874 0.325743 0.7464 
NPF -0.072616 0.013648 -5.320665 0.0000 
NOM -0.003389 0.003634 -0.932608 0.3569 
BOPO -0.012473 0.002322 -5.372538 0.0000 
FDR -0.000654 0.000153 -4.287294 0.0001 
     
     R-squared 0.646451    Mean dependent var 0.002841 
Adjusted R-squared 0.599932    S.D. dependent var 0.011641 
S.E. of regression 0.007363    Akaike info criterion -6.858503 
Sum squared resid 0.002060    Schwarz criterion -6.615204 
Log likelihood 156.8871    Hannan-Quinn criter. -6.768276 
F-statistic 13.89633    Durbin-Watson stat 1.833053 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     












HASIL PEMILIHANMODEL RANDOM 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.027960 0.004815 5.806430 0.0000 
CAR 0.005471 0.011205 0.488259 0.6282 
NPF -0.070470 0.013109 -5.375782 0.0000 
NOM -0.004037 0.003848 -1.049355 0.3006 
BOPO -0.013852 0.002155 -6.427189 0.0000 
FDR -0.000613 0.000170 -3.610220 0.0009 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.002932 0.1759 
Idiosyncratic random 0.006347 0.8241 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.643868     Mean dependent var 0.002086 
Adjusted R-squared 0.597009     S.D. dependent var 0.010577 
S.E. of regression 0.006714     Sum squared resid 0.001713 
F-statistic 13.74042     Durbin-Watson stat 2.019331 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.641329     Mean dependent var 0.002841 
Sum squared resid 0.002090     Durbin-Watson stat 1.655119 
     













Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 9.527594 5 0.0898 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     CAR -0.003888 0.005471 0.000227 0.5346 
NPF -0.058226 -0.070470 0.000091 0.2001 
NOM -0.004845 -0.004037 0.000024 0.8695 
BOPO -0.017347 -0.013852 0.000003 0.0397 
FDR -0.000202 -0.000613 0.000000 0.2167 
     
     Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.030987 0.007252 4.272736 0.0002 
CAR -0.003888 0.018780 -0.207020 0.8375 
NPF -0.058226 0.016222 -3.589310 0.0012 
NOM -0.004845 0.006242 -0.776146 0.4442 
BOPO -0.017347 0.002744 -6.320533 0.0000 
FDR -0.000202 0.000374 -0.539119 0.5941 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.806445    Mean dependent var 0.002841 
Adjusted R-squared 0.702755    S.D. dependent var 0.011641 
S.E. of regression 0.006347    Akaike info criterion -7.006416 
Sum squared resid 0.001128    Schwarz criterion -6.357620 
Log likelihood 170.1412    Hannan-Quinn criter. -6.765811 
F-statistic 7.777444    Durbin-Watson stat 2.475978 
Prob(F-statistic) 0.000002    
     







      BIOGRAFI PENULIS 
 Penulis bernama M. Oki Saputra, dilahirkan di 
Bangko Jaya, 19 November 1994. Ayahanda bernama 
H. Edi Mukhtar dan Ibunda Hj. Mawarni. Penulis 
anak ketiga dari lima bersaudara. Jenjang  pendidikan 
dimulai dari SDN 006 Bangko Bakti dari tahun 2001-
2007, kemudian melanjutkan pendidikan di MTS AS 
Syakirin Rokan Hilir dari tahun 2007-2010, dan 
melanjutkan pendidikan di SMK Hasanah Pekanbaru dari tahun 2010-2013. 
Kemudian pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial. 
Dengan berkat Rahmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
dengan judul “PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN PADA BANK UMUM SYARIAH INDONESIA PERIODE 
2014-2017” dibawah bimbingan Bapak Dr. Mulia Sosiady, SE, M.Ak, dan pada 
tanggal 5 Desember 2019 dipanggil untuk mengikuti ujian munaqasah dan 
dinyatakan lulus dan menyandang gelar Sarjana Ekonomi (SE).  
